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ABSTRAK

Sri Endang Widyastuti Pratama. 2018. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Perilaku Wanita Usia Subur dalam Melakukan Deteksi Dini Kanker Serviks
Menggunakan Metode Pap Smear di Kota Gorontalo. Skripsi, Program Studi
Sarjana Keperawatan, Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas Negeri
Gorontalo. Pembimbing | dr. Sitti Rahma, M.Kes., Pembimbing Il Ridha
Hafid, S.ST., M.Kes.

Cakupan skrining kanker serviks yang masih rendah pada WUS, dapat disebabkan
karena beberapa faktor. Diantaranya adalah: pengetahuan, keterjangkauan biaya,
dan dukungan suami/keluarga. Dari observasi awal melalui wawancara yang
dilakukan peneliti kepada wanita usia subur, mereka belum pernah melakukan
pemeriksaan pap smear, dikarenakan kurang begitu mengetahui tentang pap
smear. Penelitian ini adalah penelitian survei analitik dengan pendekatan cross
sectional. Populasi adalah wanita usia subur yang berdomisili di Kota Gorontalo.
Sampel berjumlah 220 orang yang didapatkan melalui purposive sampling.
Analisa data dilakukan dengan menggunakan uji chi square dengan a.=0,1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 189 responden (85,9%) tidak melaksanakan
pap smear, dengan pengetahuan baik sebanyak 182 responden (85,4%), dukungan
suami/keluarga buruk sejumlah 116 responden (95,9%), dan keterjangkauan biaya
yang tidak mampu sebanyak 119 responden (99,2%). Tidak terdapat pengaruh
faktor pengetahuan (p = 0,276), terdapat pengaruh faktor dukungan
suami/keluarga (p = 0,000), terdapat pengaruh faktor keterjangkauan biaya (p =
0,000), terhadap perilaku wanita usia subur dalam melakukan deteksi dini kanker
serviks menggunakan metode pap smear di Kota Gorontalo. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti selanjutnya untuk meneliti
faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi perilaku pemeriksaan pap smear.
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ABSTRACT

Pratama, Sri Endang Widyastuti. 2018. “/<actors Contributing Behavior of Women
of Childbearing Age in Conducting Early Detection of Cervix Cancer by Pap Smear
Method in Gorontalo Ciry". Undergraduate Thesis. Department of Public Health,
Faculty of Sports and Health, Universitas Negeri Gorontalo. Principal Supervisor:
dr. Sitti Rahma, M.Kes., Co-supervisor: Ridha Hafid, S.ST., M.Kes.

The low screening scope of cervix cancer in women of childbearing age is
down to several factors: the women’s knowledge, cost reachability, and support from
husband/family. The preliminary observation and interview depict that women of
childbearing age never conduct Pap Smear checkup yet due to lack of knowledge
about the treatment. The analytical survey study employed a cross-sectional
approach. 220 women were selected as research sample by purposive sampling
technique from the population of all women of childbearing age. The data were
analyzed by the chi-square test with @ =0.1.

The result indicates that 189 respondents (85,9%) have never conducted Pap
Smear treatment; meanwhile, there are 182 respondents (85,4%) who have adequate
knowledge of Pap Smear. Moreover, lack of support from husband/family is
experienced by 116 respondents (95,9%), and 119 (99.2%) respondents cannot afford
the treatment cost. Further, only factors of support from husband/family and cost
reachability that contribute to the behavior of women of childbearing age in
performing early detection of cervix cancer by Pap Smear (with p = 0.000 each),
while knowledge factor does not contribute (p = 0.276). The research is expected to
be the theoretical background for further researches analyzing other factors
contributing behavior of Pap Smear detection.
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